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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Kemampuan Representasi Matematis 

Data kemampuan representasi matematis siswa dalam penelitian ini 

diperoleh dari posttest yang diberikan kepada dua kelas sebagai sampel. Kelas 

VIII A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen. Kelas 

eksperimen diterapkan model Learning Cycle “5E”  dan kelas kontrol diterapkan 

pembelajaran konvensional. Deskripsi data posttest kemampuan representasi 

matematis siswa kelas VIII SMP Al-Yusro Tambusai dapat dilihat pada Tabel 14 

berikut: 

Tabel 14. Deskripsi Data Posttest Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Maks 

Nilai 

Min 
Varians Rata-rata 

Eksperimen 22 93,75 56,25 110,25 73,86 

Kontrol  25 75,00 25,00 230,74 50,50 

Berdasarkan Tabel 14 diketahui bahwa rata-rata nilai posttest kemampuan 

representasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata nilai posttest kemampuan representasi matematis siswa kelas 

kontrol. Jika dilihat dari nilai maksimum dan nilai minimum kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Terlihat dari variansinya kelas eksperimen 

lebih rendah daripada kelas kontrol. Hal ini berarti nilai pada kelas kontrol 

memiliki keragaman nilai yang lebih bervariasi dari pada kelas eksperimen. 

2. Deskripsi Data Kemampuan Representasi Matematis Setiap Indikator 

Adapun data hasil tes kemampuan representasi matematis siswa (posttest) 

setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 15 berikut: 

Tabel 15.  Data Posttest Kemampuan Representasi Matematis Setiap 

Indikator 

No Indikator Kelas 

Rata-

rata 

Skor 

Varians  

1 
Membuat persamaan 

atau model matematis 

Eksperimen 2,95 0,98 

Kontrol 1,98 
1,53 
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2 

 

Menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata 

atau teks tertulis 

 

Eksperimen 2,95 1,03 

Kontrol 2,06 0,78 

Berdasarkan Tabel 15 terlihat bahwa rata-rata skor setiap indikator 

kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibanding dengan rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa pada 

kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan kemampuan representasi 

matematis siswa setiap indikator pada kelas eksperimen lebih baik dibanding 

penguasaan kemampuan representasi matematis siswa pada kelas kontrol. 

3. Pengujian Hipotesis 

Sebelum data hasil tes kemampuan representasi matematis siswa pada 

kedua kelas sampel dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk 

menentukan uji statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. 

a) Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data posttest kemampuan representasi 

matematis siswa dari sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal atau 

sebaliknya dilakukan ujinormalitas. Hipotesis statistik untuk uji ini adalah: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors. Hasil uji normalitas 

posttest dapat dilihat pada Tabel 19 berikut: 

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Representasi Matematis 

Kelas Lhitung Ltabel Kriteria  

Eksperimen 0,1499 0,1933 Data berdistribusi normal 

Kontrol  0,1640 0,1809 Data berdistribusi normal 

Berdasarkan Tabel 16 terlihat bahwa kesimpulan untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yaitu Lhitung < Ltabeldengan α   0,05 yang berarti H0 diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa data posttest kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi 

normal. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 21.  
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b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan karena data posttest kelas eksperimen dan 

kontrol berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas varians 

menggunakan uji F. Rumusan hipotesis statistik untuk ujiiniadalah: 

H0 : S1
2
 = S2

2
 

H1 : S1
2
 ≠ S2

2
 

Keterangan: 

S1
2
 : Varians kelas eksperimen 

S2
2
 : Varians kelas kontrol 

Berdasarkan analisis data, hasil uji homogenitas data nilai posttest kelas 

sampel adalah nilai Fhitung > Ftabel yaitu 2,0928 >2,0540 dengan taraf signifikan 

yang digunakan adalah α   0,05, maka H0 ditolak. Hal ini berari bahwa varians 

kedua kelas sampel adalah tidak homogen. Perhitungan lebih lengkap dapat 

dilihat pada Lampiran 22. 

c) Uji Hipotesis 

Hasil dari uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa kedua kelas 

berdistribusi normal dan mempunyai varians yang tidak homogen. Kemudian 

dilakukan uji hipotesis dengan mengunakan uji t, dengan hipotesis statistiknya 

adalah: 

H0 : 21    

H1 ; 21    

Hipotesis uraiannya adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh model Learning Cycle “5E” terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa kelas VIII SMP Al- Yusro Tambusai 

H1 : Ada pengaruh model  Learning Cycle “5E” terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa kelas VIII SMP Al- Yusro Tambusai  

Hasil pengujian hipotesis mengunakan uji t
’
 diperoleh nilait

’
hitung = 6,1902 

dan nilai ttabel   2,0141dengantarafsignifikan yang digunakanadalah α   0,05. 

Karena tabelhitung tt  '   maka terima H1. Hal ini berarti ada pengaruh model learning 

cycle 5eterhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP Al-

Yusro Tambusai. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 23. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Learning Cycle 

“5E” terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP Al- 

Yusro Tambusai. Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelompok kelas yaitu kelas 

eksperimen dengan menggunakan model Learning Cycle “5E” dan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan pada data hasil penelitian yang 

telah diperoleh selama pelaksanaan penelitian serta analisis data yang telah 

diperlihatkan pada sub bab hasil penelitian. Hasil analisis data tes kemampuan 

representasi matematis siswa memperlihatkan bahwa nilai  rata-rata posttest  kelas 

eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol. Uji hipotesis juga 

diperoleh bahwa t
’
hitung lebih besar dari ttabel sehingga disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model Learning Cycle “5E” terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa kelas VIII SMP Al-Yusro Tambusai. Berdasarkan hasil analisis 

kemampuan representasi matematis setiap indikator juga menunjukkan bahwa 

rata-rata skor tiap indikator kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

skor kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengolahan statistiknya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan model Learning Cycle “5E”  lebih baik dari pada siswa 

yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan model Learning Cycle “5E” memberikan kontribusi dan 

peranan dalam menumbuhkan kemampuan representasi matematis siswa. 

Kontribusi tersebut terlihat karena model Learning Cycle “5E” dapat 

melibatkan siswa secara aktif untuk menemukan informasi baru berupa konsep, 

prinsip, rumus, pola, aturan dalam pembelajaran dan guru berperan sebagai 

fasilitator. Pada pelaksanaanya, terdapat lima tahapan pembelajaran Learning 

Cycle “5E”, yaitu engagement, exploration, explanation, elaboration dan  

evaluation. Selama pembelajaran, siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil. 

Setiap kelompok terdiri dari empat siswa dan anggota kelompok sifatnya tetap. 

Dengan mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil memberi 

peluang untuk mendiskusikan masalah yang dihadapi, saling tukar ide antar siswa, 

dan memperdebatkan alternatif pemecahan masalah. Selain itu, siswa 
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dimungkinkan mampu menyelesaikan masalah yang lebih baik dibanding jika 

mereka bekerja sendiri (Erman Suherman, 2003: 99). 

Pada tahap pertama model Learning Cycle “5E” (tahap engagement) minat 

dan keingintahuan siswa tentang topik yang akan diajarkan berusaha 

dibangkitkan. Hal ini dilakukan guru dengan mengaitkan topik yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari yang telah tercantum dalam LKS. Selanjutnya pada 

tahap exploration, siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat dalam Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan guru 

mengawasi jalannya diskusi kelompok dan memberikan bimbingan bilamana 

diperlukan. Dalam menyelidiki masalah tersebut, siswa berusaha memahami dan 

kemudian diungkapkan dalam berbagai bentuk representasi matematis. Rasa ingin 

tahu siswa dalam menyelidiki masalah, mendorong siswa untuk saling 

berinteraksi antarsiswa untuk menyampaikan pendapatnya masing-masing dan 

bertanya pada guru apabila mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada tahap ini dapat melatih kemampuan representasi matematis siswa khususnya 

dalam membuat persamaan atau model matematis. 

Tahap berikutnya yakni explanation, beberapa siswa menjelaskan konsep 

yang telah mereka peroleh dengan kalimat mereka sendiri dansiswa lain memberi 

tanggapan, masukan dan pertanyaan, sedangkan guru memberikan tambahan 

penjelasan lebih lanjut tentang konsep yang telah diperoleh siswa. Pada tahap ini 

dapat melatih kemampuan representasi matematis siswa khususnya dalam 

menjawab soal dengan menggunakan kata-kata. 

Tahap keempat elaboration, siswa kembali berdiskusi bersama dalam 

kelompok untuk menyelesaikan soal-soal yang terdapat dalam LKS. Selama 

kegiatan diskusi berlangsung, guru memantau jalannya diskusi, memberikan 

bimbingan serta motivasi agar siswa aktif terlibat dalam kegiatan pemecahan 

masalah di kelompok masing-masing. Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan 

Anita Lie (2004: 33), yakni guru memberikan motivasi agar siswa aktif berdiskusi 

karena hasil pemikiran beberapa siswa akan lebih baik daripada hasil pemikian 

satu siswa saja.Adapun soal-soal yang terdapat dalam LKS bertujuan untuk 

melatih kemampuan siswa dalam representasi matematis siswa. 
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Tahap terakhir dari Learning Cycle “5E” adalah evaluation yang 

dilaksanakan dengan mengadakan latihan individu. Pada tahap ini siswa dilatih 

untuk menyelesaikan soal-soal secara mandiri, sehingga siswa terbiasa 

mengerjakan soal-soal. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa, khususnya dalam membuat model atau persamaan matematis 

dan menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

Penerapan model Learning Cycle “5E” mampu meningkatkan 

kemampuan representasi matematis karena mereka terlibat langsung dalam proses 

menemukan konsep, serta materi yang diajarkan dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari atau dunia nyata siswa dan dilatih dengan mengerjakan soal-soal 

secara mandiri. Berbeda dengan pembelajaran konvensional, dimana siswa hanya 

menerima pengetahuan dari guru dan pembelajaran tidak dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Pada pembelajaran konvensional,berorientasi pada guru menjelaskan 

materi pembelajaran, menjelaskan langkah-langkah dalam menghitung dipapan 

tulis dan diberikan latihan.Pembelajaran ini berlangsung satu arah.siswa tidak 

terlibat aktif dalam belajar dan hanya sedikit yang benar-benar memperhatikan 

guru menerangkan. Sehingga hanya beberapa siswa yang mengerti tentang  

konsep yang diajarkan, sedangkan siswa lainnya tidak mengerti dan hanya 

menunggupenjelasan dari gurunya saja.Hal ini membuat matematika hanya 

dipandang berupa kumpulan rumus dan aturan yang harus dihafal serta diingat 

oleh siswa untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan. Berbeda dengan kelas 

eksperimen yang dituntut untuk lebih mandiri, mengkontruksi sendiri dari segi 

kemampuan representasi matematisnya.Dari penjelasan di atas dapat dikatakan 

bahwa hal-hal tersebutlah yang merupakan penyebab terjadinya kemampuan 

representasi matematis yang diajar dengan model Learning Cycle “5E” lebih baik 

daripada kemampuan representasi matematis yang diajar secara konvensional. 

Selama pelaksanaan penelitian berlangsung peneliti menghadapi beberapa 

kendala diantaranya:  

1. Pada saat pembagian kelompok, awalnya beberapa siswa kurang setuju 

dengan kelompok yang dibentuk, banyak siswa yang ingin satu kelompok 
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dengan teman yang biasa bersama mereka. Setelah diberikan penjelasan, 

akhirnya siswa mau menerima anggota kelompoknya.  

2. Pada pertemuan pertama siswa masih bingung dengan pembelajaran yang 

peneliti terapkan, sehingga peneliti lebih banyak memberikan tuntunan cara 

mengerjakan LKS. Untuk pertemuan selanjutnya siswa sudah mulai bisa 

mengerjakan LKS secara mandiri dan aktif. 

3. Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang dilakukan melalui 

kelompok-kelompok kecil. Oleh karenanya diperlukan waktu bagi siswa 

untuk menyesuaikan diri dengan model pembelajaran yang diterapkan 

4. Ada beberapa siswa yang sudah terbiasa belajar dengan cara yang lama, 

sehingga mereka kurang bersemangat dalam pembelajaran. Untuk hal seperti 

ini, peneliti memberikan memotivasi kepada siswa dalam belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model Learning Cycle “5E” 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP Al-Yusro 

Tambusai tahun pelajaran 2018/2019dengan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengunakan model Learning 

Cycle “5E” lebih baik daripada kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengunakan pembelajaran konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti ingin 

mengajukan beberapa saran yang berhubungan dengan pelaksanaan model 

Learning Cycle “5E” dalam pembelajaran matematika, yaitu: 

1. Bagi Guru  

Model Learning Cycle “5E” dapat digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran matematis diSMP, karena model ini dapat meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa.  

2. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan guru dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah.  

3. Bagi Peneliti Lain  

Peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian tentang model 

pembelajaran Learning Cycle “5E” dapat mengadakan penelitian lebih 

lanjuttentang  aspek-aspek lain, misalnya komunikasi matematis atau penalaran 

matematis dan dapat mengambil pokok bahasan yang berbeda-beda. 
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LAMPIRAN 1 

Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VIII SMP Al-Yusro Tambusai 

NO 
KELAS VIII A KELAS VIII B 

NAMA NILAI NAMA NILAI 

1 AS 30 BD 25 

2 AR 30 SL 25 

3 AN 35 RM 30 

4 BE 40 IN 30 

5 DO 40 PK 35 

6 DL 45 AR 45 

7 DN 45 HN 45 

8 EP 45 SW 45 

9 EH 45 HE 50 

10 FF 50 DS 50 

11 DE 50 NI 60 

12 KI 55 RS 60 

13 ID 60 NA 65 

14 PR 60 SJ 65 

15 RH 60 AD 70 

16 SA 65 AR 70 

17 HW 65 LT 70 

18 SM 65 SH 70 

19 YN 70 IS 75 

20 TA 70 RH 75 

21 SN 75 JR 80 

22 JU 75 ZH 80 

23 PN 75     

24 NS 75     

25 JK 80     

Rata-rata 56.20   55.45 

 

x A= 20,56
25

1405

25

80...3030

25

..... 3921 




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 xxx

n
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x B= 45,55
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22

80...2525

22

..... 391

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
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
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LAMPIRAN 2 

Uji Normalitas Populasi 

Kelas VIII A 

No Xi Fi Fkom Zi LuasZi S(Zi) [luaszi-S(zi)] 

1 30 2 2 -1.76 0.0392 0.08 0.0405 

2 35 1 3 -1.42 0.0777 0.12 0.0423 

3 40 2 5 -1.09 0.1388 0.20 0.0612 

4 45 4 9 -0.75 0.2264 0.36 0.1336 

5 50 2 11 -0.42 0.3389 0.44 0.1011 

6 55 1 12 -0.08 0.4679 0.48 0.0121 

7 60 3 15 0.25 0.6005 0.60 0.0005 

8 65 3 18 0.59 0.7223 0.72 0.0023 

9 70 2 20 0.92 0.8225 0.80 0.0225 

10 75 4 24 1.26 0.8962 0.96 0.0638 

11 80 1 25 1.60 0.9447 1.00 0.0553 

 

a. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya 

20,56
25
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b. Menentukan nilai z  
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c. Menentukan Luas zi 

 Jika zi bernilai negatif maka luas zi= 0,5 - ztabel 

Z(1,76) = 0,5 – 0,4608 = 0,0392 

Cara menentukan nilai Z(-1,76)gunakan tabel z dengan baris 1,7 kolom 6 

 Jika zi bernilai positif maka luas zi= 0,5 + ztabel 

Z(0,05) = 0,5 + 0,0199 = 0,5199 

Cara menentukan nilai Z(0,05)gunakan tabel z dengan baris 0,0 kolom 5 

Dengan cara yang sama, maka diperoleh nilai Luas z soal lainnya 

d. Menentukan S(zi) untuk siswa AS 
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